BABI

PENDAHULUAN

partisipanf  merupakan pendekatan manajerial yang uwmumnya
wmemingkatkan efektifitas organisasional melalui peningkatan Kinerja
crgamsasi secara individual atau kinerja manajerial. Namun demikian
menunjukan adanya ketidakjelasan hubungan antara anggaran
Semzan pemingkatan kinerja manajerial. Schingga hal ini menarik minat
melakukan penelitian lebih lanjut.
dan empat dasawarsa belakangan ini para peneliti telah berusaha
dan menguji hipotesa yang berkenaan dengan proses penyusunan
womsekuensi penggunaan data anggaran untuk mengevaluasi kinerja
asm tetapt menunjukkan hasil yang tidak konsisten dan adanya
h;-mgan antara anggaran partisipatif dengan kinerja manajerial.
merupakan alat utama yang digunakan perusahaam untuk
“an pengendalian, Anggaran merupakan pernyataan mengenai apa yang
® S peniode tertentu pada masa yang akan datang Sebagai rencana
berfungsi sebagai dasar untuk menilai kinerja. Dalam penyusunan
partisipasi karvawan, dengan partisipasi tersebut maka mereka

» mescgang kendali daripada bila mercka beranggapan bahwa anggaran



Siesscian secara sepihak. Hal im akan mendorong bawahan terikat pada
mes samg lebih tinggi untuk mencapai target anggaran. Selanjutnya partisipasi
e et menghasilkan pertukaran informasi yang lebih efekuf sehingga
& amggaran akan memperoleh pemahaman vang lebih jelas atas pekerjaan
. bubungan dengan atasan mereka selama proses review dan
o vang telah disusun memiliki peranan sebapgai perencanaan dan
_ =8 knerja, vaitu anggaran dipakai scbagai sistem pengendalian untuk
wmens manajerial. Kunci keberhasilan dari kinerja yang efektif adalah
Swess dan anggaran tercapai dan parlisipasi dari bawahan memegang
dalam pencapaian tujuan terscbut.

san antara partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial di pengaruhi
‘m= vaitu desentralisasi dan gaya kepemimpinan. Desentralisasi yang
Mt hubungan partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial, dalam
_:.s: vang terdesentralisasi para manajer diberikan wewenang dan
> yang lebith besar dalam pengambilan keputusan dan melakukan
22 dalam struktur organisasi yang tersentralisasil. Menurut Wahyudin
srulctur organisasi yang tersedentralisasi diperlukan pada kondisi
tugas dan tanggungjawab yang semakin kompleks, vang selanjutnya
» pendistmbusian otoritas pada manajemen yang lebih rendah. Pelimpahan
: tersentralisasi diperlukan karena dalam struktur yang tersentralisas:

sewahan diberikan wewenang dan tanggungjawab vang lebih besar



an keputusan. Wahyudin Nor (2007) menemukan bahwa partisipasi
Semadap kinerja akan  berpengaruh  positif dalam  organisasi vang
wewenangnya bersifat  desentralisasi. Sedangkan Riyanto (2007)
sefalknya, vaitu desentralisasi tidak mempengaruhi hubungan antara
1 dengan kinerja,
lan dalam mengelola suatu organisasi tidak lepas dari faktor
dan sikap bawahan dalam melaksa-zmkan niga mencapai tujuan
: + Sepemumpinan yang efektif harus memberikan pengarahan terhadap
“afam mencapai tujuan organisasi, Hasil Penelitian J, Sumarno (2005)
Sabwa gaya kepemimpinan merupakan variabel moderating antara
@ smegaran dengan Kinerja manajerial. Sedangkan Wahyudin Nor (2007),
Swhwa pava kepemimpinan bukan merupakan variabel moderating antara
searan denpan kinerja manajerial.
an antara partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial di pengaruhi
“em suitu komitmen organisasi, Komitmen organisasi vang kuat akan
du berusaha keras mencapai tujuan organisasi. Pertisipasi anggaran
can kecukupan anggaran dan kemudian mempengaruhi kinerja
sl penehiian J. Sumarno (2005) memberikan hasil vang signifikan
o« anggaran dengan kinerja manajerial yang dimoderasi oleh
i merupakan replikasi dari penelitian Wahyudin Nor (2007), vang

- wessks desentralisasi dan gaya kepemimpinan dalam hubungan antara



Semvasunan anggaran dengan kinerja manajerial. penelitian ini berbeda
sebelumnya, karena penelitian sekarang menambah variabel
Sosimen organisasi. Penambahan variabel komitmen organisasi
pads penelian terdahulu J. Sumarno (2005) karena komitmen adalah
» atsu mencintal organisasi, sehingga lebih berhubungan dengan individu
Dhssmpmg itu perbedaan lainnya adalah penelitian ini merzgunakan
menegah pada perusahaan manu-fakmr di kota Semarang, sedangkan
W vedin Nor (2007), menggunakan sampel manajer atau kepala unit
© sa=pan |l dibawah manajer utama pada organisasi kesehatan dan
“hoeihva manajer mencongah pada perusahaan manufaktur di dasarkan
Sefwa manajer menegah memiliki hubungan langsung dengan top
‘ower manajer diduga memibki persepsi vang lengkap mengenai
¢ #sle= penyusuman anggaran, desentralisasi, gava kepemimpinan dan
organisasi.
uraian di atas, maka perlu diadakannva penelitian dengan judul
I, GAYA KEPEMIMPINAN, DAN KOMITMEN
SEBAGAI VARIABEL MODERATING DALAM HUBUNGAN

FARTISIPASI PENYUSUNAN ANGGARAN DAN KINERJA

-



Masalah

latar belakang di atas, perumusan masalah dalam penelitian i

' pwrmsipast anggaran berpengaruh terhadap inerja manajerial ?

st berpengaruh terhadap kinerja manajerial ?

Lepemiminanan berpengaruh terhadap kinerja manajerial ?

Emmsrmen organisasi bﬂ‘pﬁnﬂﬁr;lh terhadap kinerja manajerial 7
Sesesmralisasi berfungsi sebagai variabel mederating dalam hubungan

=1 penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial 7

geve kepenumpinan berfungsi sebagai variabel moderating dalam

partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial ?

Somutmen organisasi berfungsi sebagai variabel moderating dalam

partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial ?

Penclitian

-

am penelitian ini adalah -

o pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial.

« penagruh desentralisasi terhadap kinerja manajerial.

= pengarvh gaya kepemimpinan terhadap kinerja manajerial.

==~ penzaruh komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial,
pengaruh fungsi desentralisasi sebagai variabel moderating dalam

partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial,



o pengarub fungsi gaya kepemimpinan sebagai variabel moderating

antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja

pengaruh fungsi komiten orgamsasi sebagai variabel moderating

antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kincrja

Peselitian

weme diharapkan dari penelitian ini adalah :

» Swien masukan bagi pihak yang berkepentingan seperti manajemen
yeng berguna dalam peningkatan .-kim:rjs manajenal dengan lebih
paTtisipasi penyusunan anggaran.

Bidang llmu Pengetahuan

i dibarapkan dapat memperkuat penelitian sebelumnya berkenaan

s ademva hubungan antara partisipasi manajerial dengan kinerja

wm diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan terutama ilmu
dibidang  akuntansi, yaitu Akuntansi manajemen, Kkhususnya
anggaran  partisipatif, dengan kinerja manajerial  peran
2 gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi sebagai variabel
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